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RINGKASAN 
 Produk BUKU DUTA merupakan sebuah produk hasil inovasi bolu 
kukus yang sudah ada. Inovasi ini muncul ketika melihat bolu kukus yang 
beredar di pasaran memiliki varian rasa yang monoton dan dianggap dapat 
membuat konsumen bosan. BUKU DUTA memiliki keunikan yang terdapat 
pada kandungan ekstrak daun talok yang digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan bolu kukus ini. Keistimewaan lainnya adalah produk ini belum 
pernah ada di pasaran, sehingga diharapkan dapat diterima di pasaran secara 
luas. Bahan baku yang digunakan untuk membuat BUKU DUTA di 
antaranya tepung terigu, daun talok yang telah diekstrak, gula dan telur. 
Pemilihan bahan baku dilakukan dengan sangat teliti dan akan melewati 
beberapa kali survei. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kualitas bahan 
baku BUKU DUTA yang baik serta untuk membandingkan harga bahan 
baku mana yang lebih murah, sehingga dapat menekan biaya produksi. 
proses pembuatan bolu ini tidaklah sulit yaitu dengan cara mencampurkan 
bahan utama lalu diaduk. Adonan yang telah tercampur rata kemudian 
dikukus selama 30 menit. Setelah masak, bolu didinginkan sampai suhu 
ruangan. Setelah bolu dingin, kemudian hias dengan selai talok dan topping 
lainnya, dan bolu siap dikemas dan dipasarkan. Desain produk yang 
digunakan menyerupai cupcake, dibungkus plastik dan diberi aksesoris khas 
BUKU DUTA. 
BUKU DUTA akan dijual dengan harga Rp.2.000,00. Harga ini dirasa pas 
karena sudah sesuai dengan perhitungan  ROI ( Return of Investment) yang 
nilainya 30,34% . Sasaran utama produk ini adalah mahasiswa kampus UNS  
dan anak-anak sekolah. Produk akan dititipkan di mitra kerja pada jam yang 
telah ditentukan. Pemesanan juga akan dilayani melalui SMS, Whats App, 
telepon dan LINE. 
 
Kata Kunci : BUKU DUTA, bolu kukus, daun talok, inovasi, pertama, unik  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  LATAR BELAKANG 
 Di Indonesia terdapat berbagai macam makanan dengan berbagai macam 
pilihan rasa yang akan membuat penikmatnya  ketagihan, dari yang berasa manis, 
masam, pedas, maupun pahit, bahkan yang berjenis kering maupun berkuah. Di 
Indonesia juga terdapat banyak sekali jajanan pasar dengan harga yang paling 
murah sampai yang paling mahal sekalipun.  
 Salah satu produk panganan yang terkenal adalah kue bolu.Kue bolu   
memiliki banyak jenis, di antaranya bolu kukus dan bolu kering. Berbagai 
inovasipun tercipta, dari produksi kecil hingga produksi besar. Berbagai cara 
dilakukan untuk menarik minat konsumen, salah satunya dengan menciptakan 
berbagai jenis bolu, akan tetapi jarang dijumpai produsen yang mengutamakan 
kesehatan sebagai penunjang produksinya.   
 Kesehatan adalah sesuatu hal yang sangat penting bagi manusia untuk 
melakukan semua aktivitas yang dilakukan. Dunia globalisasi yang semakin 
menuntut semua orang untuk bergerak sesuai dengan zaman yang semakin 
dinamis. Keadaan ini menuntut semua orang untuk menjaga kesehatannya dengan 
baik. Kesehatan adalah harta yang tak ternilai harganya, kesehatan bisa 
mendukung berbagai aktivitas dalam meraih keberhasilan dan kebahagiaan hidup. 
Cara yang paling mudah dan murah untuk mencapai kesehatan yang  optimal 
adalah mencegah penyakit yaitu dengan pola hidup sehat, berolahraga, dan 
mengonsumsi makanan atau minuman kesehatan. 
 Seiring dengan perkembangan zaman, kini telah banyak tersedia 
makanan/minuman kesehatan, termasuk makanan dan minuman yang terbuat dari 
tanaman berkhasiat. Banyak  dijumpai tanaman yang memiliki khasiat sebagai 
tanaman yang bisa  menjadi obat tradisional beberapa penyakit. 
 Salah satunya adalah tanaman talok atau kersen (Mutingia calabura) yang 
mana di daerah jawa lebih dikenal dengan nama talok atau kersen. Tanaman ini 
memiliki banyak kandungan yang dibutuhkan oleh tubuh seperti saponin dan 
flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan yang dapat menyekresi hormone 
insulin yang bekerja untuk metabolisme gula sehingga dapat mengatasi diabetes. 
Saponin, flavonoid, dan tannin juga bermanfaat sebagai antiseptik yang dapat 
membunuh mikroba seperti K.Rhizophil, C.Diptheriae, P.Vulgaris, S.Aureus, dan 
S.Epidemidis. Kandungan senyawa flavonoid dalam daun talok juga terbukti dapat 
menghambat pertumbuhan sel-sel tumor, sehingga dapat digunakan sebagai 
antitumor. 
 Tidak hanya dalam bidang kesehatan, namun tanaman ini juga bisa 
membantu dalam bidang kewirausahaan, yaitu dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dalam segi ekonomi, karena manfaat daun buah talok yang begitu 
besar. Selain itu, daun talok sangatlah mudah ditemukan di sekitar rumah maupun 
kebun. 
 Oleh karena itu untuk mengoptimalkan pemanfaatan tanaman talok ke 
dalam bentuk panganan kesehatan, salah satunya adalah produk makanan 
berbentuk bolu yang diberi nama BUKU DUTA yaitu bolu kukus daun talok, 
dengan menambahkan bahan-bahan alami dan menyehatkan. Dan cocok sebagai 
camilan sehat tambahan keluarga. Dengan varian rasa topping yang berbeda dan 
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kemasan yang unik, Bolu ini diharapkan bisa menjadi produksi baru yang bisa 
mencapai keinginan pasar. 
 Bolu ini bisa dibuat dengan cara mencampurkan bahan utama yaitu tepung 
terigu, ekstrak daun talok dan bahan pelengkap lainnya. Adonan yang telah 
tercampur rata kemudian dikukus selama 30 menit. Setelah masak, bolu 
dikeluarkan dari kukusan dan didinginkan sampai suhu ruangan. Setelah bolu 
dingin, kemudian hias dengan selai talok dan topping lainnya, dan bolu siap 
dikemas dan dipasarkan. 
 Keistimewaan dari bolu ini terdapat pada kandungan ekstrak daun talok 
yang ditambahkan pada bolu ini, harganya juga pas di kantong.  Bolu ini 
diharapkan bisa menjadi panganan favorit khususnya bagi mahasiswa dan 
masyarakat luas pada umumnya. Produk ini akan dipasarkan melalui  kerjasama 
dengan kantin-kantin kampus dan sekolah, minimarket dan warung makan di 
daerah kost mahasiswa,  sehingga hasil dan pemasaran produk lebih banyak dan 
luas. Selain itu untuk memenuhi permintaan pasar luas, juga akan dipasarkan 
melalui online shop. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
      1. Bagaimana cara membuat bolu dari daun talok? 
      2. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan dalam usaha BUKU    
DUTA? 
 
1.3 TUJUAN 
1.Menciptakan produk panganan yang menyehatkan dari ekstrak daun talok. 
2.Menerapkan strategi pemasaran yang digunakan untuk memperkenalkan 
produk kepada masyarakat. 
 
1.4 MANFAAT 
      1. Mampu berkreasi dan berinovasi dengan menciptakan bolu kukus yang 
berbahan dasar daun talok.  
      2.  Mengembangkan jiwa kewirausahaan. 
    
1.5 LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang diharapkan dari usaha BUKU DUTA ini adalah: 
1. Meningkatkan nilai guna dan niai ekonomis dari daun talok; 
2. Mengembangkan kreatifitas dan inovasi mahasiswa yang bermanfaat dan 
tepat guna; dan 
3. Menciptakan suatu lapangan pekerjaan di sektor home industry. 
 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
 
Usaha BUKU DUTA (Bolu Kukus Daun Talok) dimulai dengan 
mempersiapkan bahan baku untuk proses produksi. Bahan baku yang digunakan 
adalah bahan baku yang berkualitas tinggi agar produk yang dihasilkan juga baik. 
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Bahan baku daun talok diperoleh dari pohon talok yang banyak terdapat di sekitar 
rumah untuk produksi selama program ini berlangsung. Pembudidayaan pohon 
talok juga akan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan produksi berkelanjutan. 
Pembudidayaan ini dilakukan dengan memanfaatkan lahan kosong milik salah 
satu anggota kelompok yang akan dibantu oleh satu orang karyawan untuk 
mengurusnya.  
Kegiatan produksi akan dipusatkan di salah satu rumah anggota kelompok, 
dan akan dibantu oleh dua orang karyawan. Sebelum memproduksi BUKU DUTA 
terlebih dahulu dilakukan pembuatan ekstrak daun talok yang merupakan bahan 
terpenting dalam pembuatan produk dan merupakan ciri khas produk ini. Selain 
membuat ekstrak daun talok, buah talok juga akan dimanfaatkan sebagai selai 
yang akan digunakan untuk topping BUKU DUTA. 
Produksi utama dilakukan sebanyak dua kali dalam satu minggu, yaitu 
setiap hari Minggu, dan Kamis, dan dilakukan pada pukul 09.00 – 15.00 WIB, 
namun kegiatan produksi juga akan dilakukan di luar hari yang telah ditentukan 
apabila ada pesanan. Dalam sekali produksi akan dihasilkan sebamyak 200 buah 
BUKU DUTA dengan harga jual Rp2.000,00 setiap bungkusnya. Harga ini dirasa 
pas karena sudah sesuai dengan perhitungan sebagai berikut : 
Frekuensi produksi dalam satu minggu = 2 kali produksi. 
1 bulan = 2 x 4 minggu= 8 kali produksi. 
2 bulan = 2 x 8 = 16 kali produksi. 
Kapasitas produksi  = 200 x 16 kali produksi 
 = 3200 buah. 
Variabel cost/buah  = variabel cost/kapasitas produksi 
                               = Rp4.910.000/3200 
 = Rp1.534,3 
Harga jual per buah    = Rp2.000,00 
Hasil penjualan selama 2 bulan  = jumlah produksi x harga jual per buah 
= 3200 x Rp2.000,00 
= Rp6.400.000,00 
Laba = Hasil penjualan–biaya produksi 
        = Rp6.400.000,00–Rp.4910.000,00 
        = Rp1.490.000,00 
ROI (Return of Investment) =  
 
 
                                             =   
                              
                                              
                                             =          30,34%  
 
  Desain produk menyerupai cupcake, alasannya agar lebih menarik 
perhatian konsumen untuk membelinya. Digunakan pula papercup dengan ukuran 
𝑙𝑎𝑏𝑎
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎
 𝑥 100% 
𝑅𝑝1.490.000
𝑅𝑝4.910.000
 𝑥 100% 
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sedang yaitu dengan diameter 7 cm dan tinggi 4 cm dan plastik pembungkus roti 
untuk bagian luarnya agar kualitas dan kebersihan tetap terjaga. Pemberian 
aksesoris tambahan juga menjadi salah satu cara menarik perhatian konsumen. 
Aksesoris ini memiliki desain multifungsi karena selain sebagai penarik perhatian 
konsumen, aksesoris ini bisa digunakan sebagai sendok.  Aksesoris ini berupa  
sendok makan kayu yang di ujungnya terdapat label produk, sehingga bentuknya 
menyerupai bendera.  
Kegiatan promosi sangatlah diperlukan karena dengan begitu masyarakat 
bisa mengetahui produk BUKU DUTA dan manfaatnya bagi kesehatan. Promosi 
yang menarik bisa membuat masyarakat tertarik dan penasaran untuk membeli, 
selain itu, semua hal tentang produk harus disampaikan dengan jelas kelebihan 
maupun kekurangannya agar tidak membuat konsumen kecewa. 
Kegiatan promosi produk dilakukan melalui media sosial seperti Facebook, 
Twitter, Instagram, Blog. Media lain yang digunakan adalah via SMS, Line, Whats 
App, dan telepon. Promosi secara langsung dari mulut ke mulut juga dapat 
membantu peningkatan jumlah konsumen. Brosur dan pamflet juga akan dibuat 
untuk kegiatan  promosi di tempat-tempat umum  seperti di pusat perbelanjaan, 
angkutan umum, dan halte BST. 
Pemasaran akan dipusatkan di kampus UNS, di kawasan kost mahasiswa, 
dan di sekitar rumah produksi. Produk juga akan dipasarkan pada acara-acara 
tertentu seperti pada acara Car Free Day di Jl.  Slamet Riyadi Solo yang diadakan 
setiap hari Minggu. 
Dalam menjalankan usaha BUKU DUTA akan dijalin kerjasama dengan 
beberapa mitra kerja seperti KOPMA UNS, Biro Mahasiswa di fakultas-fakultas 
UNS, minimarket di kawasan kost mahasiswa dan kantin kampus dan sekolah. 
Menjalin kemitraan dengan usaha Catering POEK WE dan LARAS yang sudah 
terkenal di kalangan masyarakat Solo juga akan dilakukan karena akan 
memudahkan  dalam memasarkan sekaligus mempromosikan produk. 
Pendistribusian produk ke mitra kerja dilakukan pada pukul 09.00 WIB dan 
diambil pada pukul 17.00 WIB, kecuali di kantin sekolah yang dilakukan pada 
pukul 06.30 WIB dan diambil pukul 15.00 WIB. Produk akan ditempatkan pada 
loyang transparan sehingga mudah menarik perhatian konsumen dan untuk 
menjaga kehigienisannya. Konsumen yang datang ke rumah produksi juga akan 
dilayani, tetapi hanya pada hari-hari tertentu saja karena tidak setiap hari 
melakukan produksi. Konsumen juga bisa melakukan pemesanan BUKU DUTA 
dengan jumlah minimal 50 buah. Pembatasan minimal pemesanan ini dilakukan 
agar produksi yang dilakukan lebih efisien.  
Pemberian fasilitas antar juga akan dilakukan untuk konsumen yang 
melakukan pemesanan. Ada juga diskon dan bonus apabila jumlah pemesanan 
minimal 100 buah. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat sehingga dapat meningkatkan keuntungan yang akan diperoleh. 
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BUKU DUTA adalah bolu yang diproduksi tanpa bahan pengawet. Produk 
ini hanya bertahan maksimal tiga hari. Jadi untuk mengatasi hal tersebut akan 
dilakukan fleksibilitas produk dengan mengolahnya kembali menjadi roti kering 
yang lebih awet dan memiliki nilai ekonomis, selain juga membantu dalam 
mengatasi kerugian. 
Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threat) juga 
digunakan untuk megidentifikasi masalah yang akan dihadapi selama proses 
produksi. Analisis tersebut di antaranya adalah : 
1. Strength (Kekuatan) 
a) Bahan baku produksi mudah didapat 
Daun talok mudah didapat karena pohonnya mudah ditemui di mana 
saja. Pohon talok adalah salah satu tanaman perdu yang terus 
berbunga dan berbuah tanpa mengenal musim. Penyebarannya luas, 
dan biasa tumbuh sebagai  semai liar di tepi jalan, bahkan retakan 
tembok. Pohon talok juga dapat hidup dengan baik tanpa perawatan 
khusus. 
b) Produk unik 
BUKU DUTA adalah bolu kukus  pertama yang menggunakan ekstrak 
daun talok sebagai salah satu bahan baku pembuatannya. 
c) Proses pembuatannya mudah 
Proses pembuatan BUKU DUTA sama seperti proses pembuatan bolu 
kukus pada umumnya yang mudah dan tidak membutuhkan waktu 
yang lama.  
d) Bermanfaat untuk kesehatan  
Daun talok memiliki beberapa kandungan seperti saponin dan 
flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan yang dapat menyekresi 
hormone insulin yang bekerja untuk metabolisme gula sehingga dapat 
mengatasi diabetes. Saponin, flavonoid, dan tannin juga bermanfaat 
sebagai antiseptik yang dapat membunuh mikroba seperti K.Rhizophil, 
C.Diptheriae, P.Vulgaris, S.Aureus, dan S.Epidemidis. Kandungan 
senyawa flavonoid dalam daun talok juga terbukti dapat menghambat 
pertumbuhan sel-sel tumor, sehingga dapat digunakan sebagai 
antitumor.   
2. Weakness (Kelemahan) 
a) Lemahnya keterampilan kewirausahaan 
b) Produk tidak tahan lama 
Produk ini hanya dapat bertahan sekitar 2-3 hari karena tidak ada 
penambahan bahan pengawet sama sekali. 
3. Opportunities (Peluang) 
Dalam hal ini faktor luar dari masyarakat yang sangat memengarui, yaitu: 
a) Daya beli masyarakat cukup tinggi 
b) Mayoritas masyarakat bersifat konsumtif 
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c) Kesibukan masyarakat yang mengakibatkan mereka tidak memiliki 
waktu untuk memasak makanan 
4. Threat (Hambatan) 
Faktor eksternal yang harus diatasi adalah kepercayaan masyarakat yang kurang 
mengenai manfaat dan kelebihan produk. 
 
BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan dalam usaha BUKU DUTA adalah : 
1. Metode Praproduksi 
a. Tempat dan Waktu Produksi 
Kegiatan produksi selama program ini berlangsung akan dilakukan di rumah 
salah satu anggota kelompok di Trosemi RT02/03, Trosemi, Gatak, 
Sukoharjo. Selama program ini berlangsung, produksi akan dilakukan 
selama dua bulan. produksi dilakukan sebanyak dua kali dalam satu minggu, 
yaitu setiap hari Minggu dan Kamis pukul 09.00-15.00 WIB. 
b. Persiapan 
Persiapan yang akan dilakukan berupa penyusunan jadwal kegiatan, survei 
pasar yang meliputi survei harga dan kualitas bahan baku dan alat 
pendukung produksi serta selera masyarakat mengenai produk serupa , 
pembuatan kerjasama dengan mitra kerja. 
c. Struktur Keorganisasian   
Untuk mewujudkan suatu usaha yang profesional, maka perlu diadakan 
pembagian tugas. Pengorganisasian yang dilakukan berdasarkan 
kemampuan setiap anggota. Tujuannya agar pencapaian target usaha lebih 
efektif dan efisien. 
1) Sindi Nurmala sebagai ketua pelaksana usaha 
a) Menjaga koordinasi antara manajer produksi, manager pemasaran, dan 
manajer keuangan 
b) Mengambil segala keputusan dan tindakan yang diperlukan dalam 
usaha BUKU DUTA 
c) Melakukan pengembangan produk 
d) Membuat desain produk 
2) Wulan Dewi Astriyanti sebagai manajer produksi 
a) Mengatur jalannya proses produksi 
b) Mempersiapkan ketersediaan bahan baku produksi 
c) Memeriksa dan memastikan kelayakan alat produksi 
d) Menentukan banyaknya hasil produksi dalam sekali produksi 
e) Melakukan pemilihan produk yang layak dipasarkan 
3) Ranindita Maulya Ismah sebagai manajer pemasaran 
a) Melakukan riset pasar 
b) Membuat strategi pemasaran  
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c) Melakukan promosi produk 
d) Melakukan distribusi produk 
4) Qonita  sebagai manajer keuangan 
a) Mengatur pengeluaran dan pemasukan  
b) Membuat laporan keuangan setiap kali produksi 
c) Mengaudit keuangan 
2. Metode Pelaksanaan Produksi 
a. Mempersiapkan alat dan bahan produksi yaitu : 
 
BAHAN ALAT 
1. Tepung Terigu 1.Mixer 
2. Gula Pasir 2. Blender 
3. Telur 3. Panci Kukus 
4. Susu 4. Kompor 
5. Daun Talok 5. Tabung Gas 
6. Buah Talok 6. Cetakan Bolu 
7. Vanili 7. Loyang Penitipan Bolu 
8. Pengembang Kue 8. Loyang 
9. Margarin 9. Baskom 
10. Pewarna Makanan 10. Pastik Pembungkus 
11. Coklat Batang 11. Papercup 
12. Butter 12. Botol Kaca 
13. Gula Halus 13. Toples Kaca 
14. Messes  
15. Selai  
16. Coco Chips  
17. Coco Crunch  
b. Membuat ekstrak daun talok : 
1) Daun talok dicuci bersih 
2) Diberi sedikit air lalu diblender sampai halus 
3) Disaring 
4) Masukkan pada botol kaca 
c. Membuat selai buah talok : 
1) Buah talok dicuci dan dikupas sampai bersih 
2) Setelah itu, diberi sedikit air lalu diblender sampai halus 
3) Masak buah talok yang sudah dihaluskan dengan ditambahkan gula, 
diaduk secra terus-menerus sampai mengental 
4) Setelah dingin, masukkan dalam wadah penyimpanan 
d. Langkah-langkah membuat BUKU DUTA : 
1) Mixer gula, telur, vanili, dan pengembang kue dengan kecepatan 
tinggi sampai mengembang 
2) Campur tepung terigu dan susu cair lalu aduk sampai semua bahan 
tercampur rata. 
3) Tambahkan madu dan ekstrak daun, aduk sampai rata 
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4) Siapkan cup kue yang telah diberi papercup yang telah diolesi 
margarin 
5) Tuangkan adonan ke dalam cup-cup sampai setengah tinggi 
6) Kukus selama 30 menit dalam panci kukus 
7) Setelah dingin, beri topping selai buah talok atau yang lainnya 
8) Kemas dalam plastik pembungkus 
d. Metode Pascaproduksi 
a. Strategi Produk 
Upaya yang akan dilakukan agar produk laku keras di pasaran adalah 
dengan menjaga keunikan produk yaitu sebagai produk bolu kukus 
pertama yang menggunakan daun talok sebagai salah satu bahan baku 
utamanya. Meningkatnya kualitas bahan baku dan membuat desain produk 
yang menarik. BUKU DUTA dikemas seperti cupcake dengan ukuran 
sedang yang di atasnya dihias dengan topping yang menarik dan beraneka 
macam, kemudian dibungkus plastik dan diberi aksesoris khas BUKU 
DUTA. 
b. Strategi Pemasaran 
Kegiatan promosi dan pemasaran akan dilakukan dengan cara : 
1) Menambahkan topping pada bolu agar terlihat lebih menarik 
2) Mengemas produk dengan plastik dan diberi aksesoris khas BUKU 
DUTA agar produk mudah dikenali konsumen 
3) Mengutamakan kualitas bahan baku pembuatan BUKU DUTA, 
termasuk kebersihan alat, lokasi, dan karyawan 
4) Mematok harga seminimal mungkin tetapi tetap menghasilkan profit 
5) Memberikan diskon  
6) Melakukan promosi melalui media sosial (Facebook, Twitter, 
Instagram), melalui SMS, brosur, maupun promosi secara langsung 
dari mulut ke mulut 
7) Promosi dilakukan di tempat-tempat umum seperti kampus, angkutan 
umum, dan di daerah kost mahasiswa 
8) Menjalin kerjasama dengan KOPMA UNS, Biro Mahasiswa di setiap 
fakultas di UNS, KUD, kantin-kantin sekolah agar pemasaran produk 
lebih mudah 
e. Strategi Distribusi 
Distribusi BUKU DUTA pada bulan pertama akan dipusatkan di kampus 
UNS. Bulan selanjutnya akan dipasarkan ke luar lingkungan kampus UNS, 
seperti di kantin sekolah, dan minimarket di kawasan kost mahasiswa. 
Produk ini juga akan dipasarkan di acara Car Free Day di Jl. Slamet 
Riyadi Solo setiap hari Minggu, tujuannya untuk memperkenalkan pada 
masyarakat keunikan dan keunggulan produk ini. 
f. Pembuatan Laporan dan Evaluasi 
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Laporan keuangan akan dibuat setiap akhir bulan. Laporan yang dibuat 
merupakan catatan hasil perhitungan pengeluaran dan penjualan. Dari 
laporan tersebut akan diketahui besaran keuntungan yang diperoleh bahkan 
kerugian yang harus  ditanggung. Selanjutnya dilakukan evaluasi untuk 
memperbaiki masalah-masalah yang dialami selama masa produksi, 
sehingga produksi selanjutnya menjadi lebih efektif dan efisien
 
 
BAB IV 
 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
  4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Anggaran Biaya BUKU DUTA 
NO URAIAN JUMLAH (Rp) 
1. Pembelian bahan baku habis pakai Rp4.910.000,00 
2. Pembelian peralatan Rp5.532.000,00 
3. Akomodasi Rp1.488.000,00 
4. Kesekretariatan Rp570.000,00 
 TOTAL Rp12.500.000,00 
 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Grafik 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-K 
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LAMPIRAN 1 
 
JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN 
 
NO URAIAN JUMLAH HARGA 
SATUAN JUMLAH 
1 BAHAN DAN ALAT    
 1.BAHAN HABIS PAKAI    
 a. Tepung Terigu 80 kilogram Rp.12.000 Rp.960.000 
 b. Coklat Batangan 4 batang Rp.50.000 Rp.200.000 
 c. Pengembang Kue 15 bungkus Rp.6000 Rp.90.000 
 d. Vanili 50 bungkus Rp.1000 Rp.50.000 
 e. Gula Pasir 60 kilogram Rp.12.000 Rp.720.000 
 f. Susu 10 kaleng Rp.20.000 Rp.200.000 
 g. Margarin 10 kaleng Rp.25.000 Rp.250.000 
 h. Butter 2 kilogram Rp.100.000 Rp.500.000 
 i. Telur Ayam  15 kilogram Rp.20.000 Rp.300.000 
 j. Selai Buah 5 macam Rp.25.000 Rp.100.000 
 k. Messes 2 kilogram Rp.15.000 Rp.30.000 
 l. Buah Talok 10 kilogram Rp.5.000 Rp.50.000 
 m. Gula Halus 4 kilogram Rp.25.000 Rp.100.000 
 n. Pewarna Makanan 5 warna Rp.30.000 Rp.150.000 
 o. Coco crunch 2 bungkus Rp.50.000 Rp.100.000 
 p. Coco Cips 5 bungkus Rp.20.000 Rp.100.000 
JUMLAH Rp.3.900.000 
II. 2.ALAT    
 a. Kompor 1 Rp.300.000 Rp.300.000 
 b. Panci Kukus 4 Rp.500.000 Rp.2.000.000 
 c. Mixer 2 Rp.500.000 Rp.1.000.000 
 d. Cetakan Bolu 100 Rp.2000 Rp.200.000 
 e. Loyang titip 50 Rp.10.000 Rp.500.000 
 f. Loyang  4 Rp.25.000 Rp.100.000 
 g. Pisau 2 Rp.5.000 Rp.10.000 
 h. Baskom 5 Rp.20.000 Rp.100.000 
 i. Blender 2 Rp. 200.000 Rp.400.000 
 j. Gas 2  Rp.150.000 Rp.300.000 
 k. Plastik pembungkus 16 bungkus Rp.10.000 Rp.160.000 
 l. Papercup 16 bungkus Rp.10.000 Rp.160.000 
 m. Botol kaca  10 Rp.5000 Rp.50.000 
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 n. Toples Kaca 4 Rp.20.000 Rp.80.000 
 o. Sendok Kayu 16 pack Rp.12.500 Rp.200.000 
JUMLAH Rp.5.560.000 
 
III. AKOMODASI    
 a. Transportasi  Rp.500.000 Rp.500.000 
 b. Isi ulang gas 16 kali Rp.18.000 Rp.288.000 
 c. Listrik + Air 2 bulan Rp.100.000 Rp.200.000 
 d. Budidaya pohon 
talok 
 Rp.500.000 Rp.500.000 
JUMLAH Rp.1.488.000 
IV. KESEKRETARIATAN    
 a. Print 90 lembar Rp.1000 Rp.90.000 
 b. Fotocopy 120 lembar Rp.500 Rp.60.000 
 c. Jilid 4 Rp.5000 Rp.20.000 
 d. Pembuatan brosur 100 lembar Rp.3000 Rp.300.000 
 e. Baleho 2 Rp.50.000 Rp.100.000 
JUMLAH Rp.570.000 
TOTAL Rp.11.518.000 
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